EFEKTIVITAS MEDIA AUDIOVISUAL  PADA PEMBELAJARAN MENGIDENTIFIKASI STRUKTUR DAN UNSUR-UNSUR DRAMA SISWA KELAS XI  MAN 1 SLEMAN T.A 2017/2018 by Kinasih, Hapsari Retno & Rochmiyati, Siti
 
CARAKA, Volume 5, Nomor 1, Edisi Desember 2018 
Efektivitas Media Audiovisual Pada Pembelajaran Mengidentifikasi Struktur dan Unsur-Unsur 
Drama Siswa Kelas XI MAN 1 Sleman T.A 2017/2018 
EFEKTIVITAS MEDIA AUDIOVISUAL  
PADA PEMBELAJARAN MENGIDENTIFIKASI STRUKTUR DAN 
UNSUR-UNSUR DRAMA SISWA KELAS XI  
MAN 1 SLEMAN T.A 2017/2018 
 
Hapsari Retno Kinasih dan Siti Rochmiyati 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  




Tujuan penelitian ini secara deskriptif ada dua, yaitu secara deskriptif untuk 
mendeskripsikan sejauh mana kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan 
unsur-unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman yang pembelajarannya 
menggunakan media audiovisual dan media cetak. Secara komparatif untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara penggunaan media audiovisual dan media cetak 
terhadap kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama. Populasi 
penelitian ini berjumlah 196 siswa. Sampel penelitian dengan teknik simple random 
sampling. Instrumen penelitian validitas dan reliabilitas. Hasil uji prasyarat analisis 
sebaran nilai berdistribusi normal dan homogen. Hasil penelitian meningkatkan siswa 
secara deskriptif distribusi pada mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama 
dengan media audiovisual rerata 29,74 berkategori sangat tinggi dan dengan media cetak 
rerata 27,12 berkategori juga sangat tinggi. Secara komparatif 𝑡"#$%&'=4,253	> 𝑡$*+,- 1,672 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 




The purpose of this descriptive study is twofold, namely, to describe the extent to which the 
tendency to identify the structure and elements of drama on the student of Class XI MAN 1 
Sleman which analytical study using audiovisual media and media print. Comparatively to find 
out significant differences between the use of audiovisual media and print media towards the ability 
to identify the structure and elements of drama. This research population totaled 196 students. 
Sample research with simple random sampling technique. Research results improve student 
descriptive distribution on identifying the structure and elements of drama with audiovisual media 
average 29,74 category is very high and the average print media with 27,12 category is also very 
high. Comparatively 𝑡"#$%&'=4,253	> 𝑡$*+,- 1,672 so, Ha is accepted and Ho is rejected. 
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PENDAHULUAN 
Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui Kurikulum 
2013 berbasis teks. Selain itu, materi pembelajaran berbasis teks lebih relevan 
dengan Kurikulum 2013 yang mencakup tiga ranah pendidikan, yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mahsun, 2014: 97). 
Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan teks 
sebagai sarana pembelajaran maka dapat dinyatakan bahwa Kurikulum 2013 
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks. Pada jenjang SMA/MA dan 
SMK/MAK terdapat 18 jenis teks yaitu teks laporan hasil observasi, eksposisi, 
anekdot, cerita rakyat, negosiasi, debat, biografi, prosedur, eksplanasi, ceramah, 
proposal, karya ilmiah, resensi, surat lamaran pekerjaan, cerita sejarah, editorial, 
artikel, dan esai. yang didominasi oleh teks bergenre faktual, sedangkan genre 
teks sastra hanya sedikit. Hal ini tidak menjadi masalah karena sudah terwakili 
dengan teks sastra naratif (cerpen dan novel), teks sastra puitis (pantun), dan teks 
sastra dramatik, yaitu film/drama (Priyatni, 2014: 67-68). 
Salah satu alasan Kurikulum 2013 diberlakukan di setiap jenjang pendidikan 
secara bertahap adalah adanya tes PISA yang diikuti oleh pelajar di Indonesia. 
Hasil yang diperoleh amat mengkhawatirkan. Kompetensi menganalisis pelajar 
Indonesia sangatlah kurang. Faktor utamanya adalah rendahnya minat baca 
pelajar Indonesia, padahal apabila orang membaca secara teratur mengandung 
pengertian belajar dan berlatih untuk memahami dan memaknai isinya serta 
memberikan berbagai manfaat.  
Begitu pula dengan kemampuan mengidentifikasi. Mengidentifikasi 
memang sekilas terlihat mudah, tetapi saat kita tidak cermat dan paham apa yang 
diperintahkan maka tujuan dari mengidentifikasi tersebut tidak akan sampai 
dengan menyeluruh. Orang yang rajin membaca akan bertambah penguasaan 
kosakata, pemahaman tata bahasa, ejaan, dan kemampuan berbahasa. 
Kemampuan ini juga mencerminkan kerangka, pola pikir, dan cara berbicara 
seseorang. Membaca juga dimaksudkan untuk melatih berpikir kritis, analitis, dan 
konstruktif (Sutarno, 2008: 3). 
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Burhanudin dan Siti (2017: 61) mengatakan bahwa media audiovisual adalah 
media perantara atau penggunaan materi dan penerapannya melalui pandangan 
dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media audiovisual 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa video/film yang 
diproyeksikan dengan LCD. 
Media audiovisual berisikan materi sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
mata pelajaran Bahasa Indonesia 3. 18 mengidentifikasi alur cerita, babak demi 
babak, dan konflik dalam drama yang dibaca atau ditonton. Media ini dapat 
diasosiasikan sebagai cara untuk membantu siswa dalam mengungkapkan ide 
dan gagasan yang ada dalam benaknya ke dalam tulisan. Pada akhirnya 
diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran mengidentifikasi struktur dan 
unsur-unsur drama. 
Berdasarkan penjelasan di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini ada 
lima. Kelima identifikasi masalah yang ada, diambil dua sebagai rumusan 
masalah yang terdiri dari deskriptif dan komparatif. Secara deskriptif ada dua 
yaitu: (1) bagaimana kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan 
unsur-unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 
dengan menggunakan media audiovisual dan (2) bagaimana kecenderungan 
kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama pada siswa kelas 
XI MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan menggunakan media cetak. 
Secara komparatif yaitu apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan media audiovisual dengan media cetak terhadap kemampuan 
mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 
Sleman Tahun Ajaran 2017/2018. 
Tujuan penelitian ini juga terdiri atas deskriptif dan komparatif. Secara 
deskriptif ada dua itu (1) mengetahui kecenderungan kemampuan 
mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 
Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan menggunakan media audiovisual, (2) 
mengetahui kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-
unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan 
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menggunakan media cetak. Secara komparatif yaitu mengetahui perbedaan yang 
signifikan antara penggunaan media audiovisual dengan media cetak terhadap 
kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama pada siswa kelas 
XI MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun teori yang dapat digunakan yaitu; 
hakikat drama, struktur drama, unsur-unsur drama, pembelajaran drama, dan 
media pembelajaran. Drama secara etimologis berasal dari kata Yunani draomi 
yang ‘berbuat’, ‘berlaku’, ‘bertindak’, ‘bereaksi’, dan sebagainya (Harymawan, 
1993: 24).  Jadi, drama berarti perbuatan atau tindakan.  
Menurut Wiyatmi (2006: 43-44) drama itu berbeda dengan prosa cerita dan 
puisi karena drama dimaksudkan untuk dipentaskan. Pementasan itu 
memberikan kepada drama sebuah penafsiran kedua. Sang sutradara dan para 
pemain menafsirkan teks, sedangkan para penonton menafsirkan versi yang telah 
ditafsirkan oleh para pemain. Pembaca yang membaca teks drama tanpa 
menyaksikan pementasannya mau tidak mau harus membayangkan jalur 
peristiwa di atas panggung.  
Suroso (2015: 63) juga mengutarakan pendapatnya tentang keterkaitan 
naskah drama dengan teater. Menurutnya, bermain teater adalah 
mengimplementasikan naskah drama dalam pertunjukan teater pada sejumlah 
penonton. Ketika sebuah naskah dibaca, naskah tersebut merupakan teks sastra. 
Akan tetapi, saat naskah drama dibaca, dianalisis jalan cerita, perwatakan, latar 
dan pokok persoalannya dimainkan oleh sejumlah aktor dalam pementasan 
drama maka jadilah pementasan teater.  
Sebagaimana jenis teks lainnya, drama terdiri atas bagian-bagian yang 
tersusun secara sistematis dan unsur-unsur drama. Susunan bagian-bagian drama 
tersebut sebenarnya merupakan salah unsur drama pula, yakni yang biasa disebut 
dengan alur. Seperti juga bentuk-bentuk sastra lainnya, sebuah cerita drama pun 
harus bergerak dari suatu permulaan (orientasi), melalui suatu bagian tengah 
(komplikasi), menuju suatu akhir (resolusi). Ketiga bagian itu diapit oleh dua 
bagian penting lainnya, yakni prolog dan epilog (Suherli, 2017:347).  
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Pembelajaran drama merupakan pembelajaran yang memiliki dua dimensi. 
Menurut Waluyo (2001: 156), pengajaran drama di sekolah dapat diklasifikasikan 
ke dalam dua golongan, yaitu: (1) pengajaran teks drama yang termasuk sastra, 
dan (2) pementasan drama yang termasuk bidang teater. Pengajaran teks drama 
erat kaitannya dengan memahami teks drama yang membutuhkan pengetahuan 
dan penguasaan makna kata serta wawasan yang luas (Martadi dan Wijaya, 2017: 
147). 
Penggunaan media audiovisual dengan pemutaran video drama dalam 
pembelajaran mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama akan 
memperoleh efektivitas yang tinggi apabila penggunaan media tersebut sesuai 




Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen kuasi (Quasi Eksperimen). 
Eksperimen ini biasa juga disebut eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk 
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya, 
tetapi tidak ada pengontrol data/ manipulasi terhadap seluruh variabel yang 
relevan (Arifin, 2014: 74). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 
Sleman yang berjumlah 196 siswa terdiri 6 kelas. Dari enam kelas tersebut terpilih 
dua kelas dengan memanfaatkan teknik simple random sampling. Hasil dari 
pemanfaatan teknik sampling didapatkan sampel kelas XI IIS 1 dan kelas XI MIA 2 
yang masing-masing kelas terdiri dari 27 dan 33 siswa. Untuk menentukan kelas 
mana yang akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan 
dengan cara mengundi. Hasil pengundian diperoleh kelas XI IIS 1 sebagai kelas 
eksperimen dan XI MIA 2 sebagai kelar kontrol. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara tes objektif 
dan triangulasi data. Tes ini digunakan untuk menjaring data-data siswa baik 
yang diperoleh dari tes awal sebelum perlakuan maupun sesudah diberi 
perlakuan. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu berupa pretest yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan pembelajaran mengidentifikasi struktur 
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dan unsur-unsur drama sebelum adanya perlakuan dengan media audiovisual 
dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui hasil akhir yang diperoleh siswa 
setelah diberi perlakuan dengan media audiovisual.  
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah mendapatkan 
treatment. Hasil dari pengujian hipotesis juga dapat digunakan sebagai acuan 
untuk menarik kesimpulan. Hipotesis ini diuji menggunakan uji-t dengan bantuan 
program SPSS for windows. Ha apabila terdapat pengaruh yang signifikan, 
sedangkan Ho apabila tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Dalam kriteria 
pengujian pada Independent Sample T-Test terdapat dua kategori yaitu: (1) Jika	𝑡"#$%&' < 𝑡$*+,- 	𝑎𝑡𝑎𝑢 − 𝑡"#$%&' > −	𝑡$*+,-	  maka Ho diterima, Ha ditolak, (2) 	Jika	𝑡"#$%&' > 𝑡$*+,- 	𝑎𝑡𝑎𝑢 − 𝑡"#$%&' < −	𝑡$*+,-	 maka Ho ditolak, Ha diterima. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian secara deskriptif ada dua yaitu; (1) hasil kemampuan 
mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama  yang pembelajarannya 
menggunakan media audiovisual memperoleh skor terendah 25, skor tertinggi 24, 
rerata 29,74, dan simpangan baku 1,933. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kecenderungan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur dan unsur-
unsur drama siswa kelas XI MAN 1 tahun ajaran 2017/2018 yang 
pembelajarannya menggunakan media audiovisual termasuk kategori sangat 
tinggi, rerata dalam interval 26,245 < 𝑋7 ≤ 35.  
Kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur 
drama menggunakan media audiovisual sangat tinggi. Hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran menggunakan media audiovisual, siswa diberikan beberapa video 
naskah drama seperti Cindelaras, Ayahku Pulang, Hang Tuah, Lutung Kasarung, 
Malin Kundang, dan Bawang Merah dan Bawang Putih kemudian siswa diminta 
mengerjakan soal yang berkenaan dengan video yang telah ditampilkan yaitu 
mengidentifikasi alur cerita, babak demi babak, dan konflik dalam drama.  
Manfaat digunakannya media audiovisual ini adalah siswa akan lebih 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran di kelas serta dapat dengan mudah 
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menerima materi pembelajaran. Selain itu, siswa dapat melihat dan mendengar 
secara langsung bagaimana ekspresi dan penghayatan seseorang ketika sedang 
mementaskan sebuah drama.  
(2) Hasil tes mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama 
menggunakan media cetak menunjukkan perolehan skor terendah 20, skor 
tertinggi 32, rerata sebesar 27,12, dan simpangan baku 2,678. Hasil ini 
menunjukkan kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-
unsur drama menggunakan media cetak termasuk dalam kategori sangat tinggi 
dengan rerata berada dalam interval 26,245 < 𝑋7 ≤ 35.  
Kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur 
drama menggunakan media cetak sangat tinggi. Hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran menggunakan media cetak, guru memberikan sebuah cetakan yang 
menarik seperti diberikannya ilustrasi pada naskah drama serta pewarnaan yang 
dapat menumbuhkan minat baca siswa. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yang dimana siswa 
cenderung pasif dan tidak diajak untuk mencari referensi dari media lain sehingga 
penelitian menjadi cenderung monoton.  
Pada dasarnya penggunaan media pembelajaran ini memiliki kekurangan 
dalam hal keterbatasannya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur 
dan  unsur-unsur drama, tetapi dalam hal ini guru justru melakukan perubahan 
seperti membentuk sebuah cetakan yang menarik sehingga diperolehlah kategori 
sangat tinggi 26,245 < 𝑋7 ≤ 35 untuk kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
struktur dan unsur-unsur drama. Media cetak tidak salah untuk diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas, hanya saja guru sebagai pengajar harus kreatif dan aktif 
sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan, terlebih yang siswa hadapi adalah naskah drama yang panjang 
bacaannya. Kreativitas yang digunakan dapat bermacam-macam yang penting 
sesuai dengan kondisi di dalam kelas sehingga pembelajaran dengan media cetak 
ini dapat bervariatif dan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Secara komparatif, berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan media audiovisual 
  
CARAKA, Volume 5, Nomor 1, Edisi Desember 2018 
Efektivitas Media Audiovisual Pada Pembelajaran Mengidentifikasi Struktur dan Unsur-Unsur 
Drama Siswa Kelas XI MAN 1 Sleman T.A 2017/2018 
77 
dengan media cetak terhadap kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-
unsur drama. Hal ini dapat dilihat dari 𝑡"#$%&' sebesar 4,253 yang artinya 𝑡"#$%&' >𝑡$*+,-  1,672 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama siswa antara kelompok kontrol 
dan eksperimen.  
Hasil rerata menunjukkan bahwa media pembelajaran audiovisual sebesar 
29,74 lebih tinggi dari rerata media pembelajaran yang menggunakan media cetak 
sebesar 27,12 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan penggunaan 
media pembelajaran audiovisual terhadap pembelajaran mengidentifikasi struktur 
dan unsur-unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman. Nilai rerata 
pembelajaran mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur drama menggunakan 
media pembelajaran audiovisual dan menggunakan media cetak dapat 
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 
 




Secara deskriptif, kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan 
unsur-unsur drama pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 
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tinggi, rerata 29,74 berada dalam interval 26,245 < 𝑋7 ≤ 35. Pemerolehan hasil 
pembelajaran ini disebabkan dalam pembelajaran menggunakan media 
audiovisual, siswa diberikan beberapa video naskah drama seperti Cindelaras, 
Ayahku Pulang, Hang Tuah, Lutung Kasarung, Malin Kundang, dan Bawang Merah 
dan Bawang Putih kemudian siswa diminta mengerjakan soal yang berkenaan 
dengan video yang telah ditampilkan yaitu mengidentifikasi alur cerita, babak 
demi babak, dan konflik dalam drama.  
Kecenderungan kemampuan mengidentifikasi struktur dan unsur-unsur 
drama pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan 
pembelajaran menggunakan media cetak dikategorikan sangat tinggi, rerata 27,12 
berada dalam interval 26,245 < 𝑋7  ≤ 35. Pemerolehan hasil pembelajaran ini 
disebabkan dalam pembelajaran menggunakan media cetak, guru memberikan 
sebuah cetakan yang menarik seperti diberikannya ilustrasi pada naskah drama 
serta pewarnaan yang dapat menumbuhkan minat baca siswa. Hasil penelitian ini 
berbanding terbalik dengan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yang 
dimana siswa cenderung pasif dan tidak diajak untuk mencari referensi dari 
media lain sehingga penelitian menjadi cenderung monoton.  
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